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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya beberapa masalah yang muncul dalam keluarga
terutama yang disebabkan oleh adanya struktur sosial dan budaya yang dipahami dan
diterima oleh masyarakat, daripada prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan.
Misalnya ketidakseimbangan pembagian peran antara laki-laki (suami dan anak laki-laki) dan
perempuan (istri dan anak perempuan) dalam keluarga. Masih banyak yang beranggapan
bahwa laki-laki lebih diistimewakan dan perempuan lebih rendah. Artinya, perempuan masih
berada di bawah laki-laki dalam posisi sosial di masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana Kesetaraan Gender
Dalam Keluarga Pasangan Karir Di Kabupaten Jombang? 2) Bagaimana Kesetaraan Gender
Dalam Keluarga Pasangan Karir Di Kabupaten Jombang Prespektif Magqgasid Syariah?.
Adapun Tujuan Penelitian Ini Adalah 1) Untuk Mengetahui Kesetaraan Gender Dalam
Keluarga Pasangan Karir Di Kabupaten Jombang. 2) Untuk Mengetahui Kesetaraan Gender
Dalam Keluarga Pasangan Karir Di Kabupaten Jombang Prespektif Maqasid Syariah

Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah menggunakan metode penelitian
empiris kualitatif dengan jenis Penelitian Lapangan (Field Reseach). Penelitian empiris
kualitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis pada bagian-bagian, fenomena dan
kausalitas hubungan-hubungannya. Dengan penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan
dan menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan
fenomena alam.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi pasangan karir sangat baik dalam hal
saling memahami, yang menjadi gambaran saling memahami disini ialah saling melengkapi
satu sama lain, saling menghargai satu sama lain dan juga membantu dan melengkapi
sehingga dapat mewujudkan keluarga yang harmonis dan juga dapat menciptakan keluarga
sakinah mawaddah, dan rahmah. Namun dengan kondisi tersebut, sebagian kecil pasangan
karir atau responden pasangan karir mengalami diskriminasi dalam rumah tangganya.
penelitian ini menunjukkan bahwa Sebagian besar responden mengaplikasikan kesetaraan
gender dalan kehidupan rumah tanggannya. Sedangkan prinsip Magasid Syariah bertujuan
untuk mencapai tujuan moral dan spiritual yang terkandung dalam ajaran Islam. Hal ini
memberikan kerangka kerja untuk memahami dan menerapkan hukum Islam secara
kontekstual, dengan mempertimbangkan maksud mendasar dan prinsip-prinsip yang lebih
luas, bukan hanya rincian hukum yang spesifik. Akibatnya, Imam al-Ghazali dan al-Syathibi
menjelaskan lima unsur utama yang merupakan tujuan syariat. Menurut Ghazali, tujuan
utama syariah adalah untuk menguntungkan manusia dan melindungi mereka dari segala
bahaya yang mengancam eksistensi mereka. Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam peran hamba Tuhan; masing-masing akan dihargai oleh Tuhan sesuai
dengan tingkat pengabdiannya kepada-Nya. Keduanya mampu menjadi hamba yang ideal.
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This research is motivated by several problems that arise in families, especially those caused
by the existence of social and cultural structures that are understood and accepted by society,
rather than the principle of equality between men and women. For example, there is an
imbalance in the division of roles between men (husband and sons) and women (wife and
daughters) in the family. Many people still think that men are more privileged and women are
inferior. This means that women are still below men in social position in society.

The problem formulation in this research is 1) What are the Living Conditions of Career
Couples in Gender Equality? 2) How is gender equality in the family of career couples in
Jombang Regency from a Maqasid Syariah perspective? The aims of this research are 1) To
determine the living conditions of career couples in terms of gender equality. 2) To find out
gender equality in the families of career couples in Jombang Regency from a Magqasid
Syariah perspective.

The research method used by the researcher is a quantitative empirical research method with
the type of Field Research. Qualitative empirical research is systematic scientific research on
parts, phenomena and the causality of their relationships. Qualitative research aims to
develop and use mathematical models, theories or hypotheses related to natural phenomena.

The results of this research show that the condition of career couples is very good in terms of
understanding each other, which is an illustration of mutual understanding here is
complementing each other, respecting each other and also helping and complementing each
other so that they can create a harmonious family and can also create a sakinah family.
mawaddah, and mercy. However, under these conditions, a small number of career couples or
career partner respondents experienced discrimination in their households. This research
shows that the majority of respondents apply gender equality in their domestic life.
Meanwhile, the principles of Magasid Sharia aim to achieve the moral and spiritual goals
contained in Islamic teachings. It provides a framework for understanding and applying
Islamic law contextually, taking into account its underlying intent and broader principles, not
just specific legal details. As a result, Imam al-Ghazali and al-Syathibi explained the five
main elements which constitute the objectives of the Shari'a. According to Ghazali, the main
purpose of sharia is to benefit humans and protect them from all dangers that threaten their
existence. There is no difference between men and women in the role of God's servants; each
will be rewarded by God according to the level of his devotion to Him. Both are capable of
being ideal servants.

XXi



Uealal)

RTPCYIRIVER SURE £ B8 L SIS P IR URCVICUIREXI 100 15 IV 55
B, 2 ol (Rl Wl ol cnd bl sl 3 alable iligr e nd 0936 8,31 (oDl 27
Bag )l plally (AP Aaalr dow Jio By A il (Y Y e Gl B el e b
LIS bl 3lalad) ¢ i zo) ekl ol dny s AdLY.

ey e ol g il e STl ) L 3 ) asls el aall e ST
mebenr Y1 230Gl o)l Leaghs ol clehidny oy Toboe BlsLall C b0 8T e foe (JUM e
Sl 3 e 192V o J (2l sleVlg) sledly (Sl lills) 3 831 Y iy 0l
Sgizn Of Jlm )l Ogipene eleailly 3T Bla. My g OTSLU Y 15 055 o) (3 S 2elonn V1 3
el

ilo OO (3 sk uhll o V) L s gl Aiaall 2lgS0 Caddl 8 sl o
St ¥) CaS™ o2 b2 3l C i) (3 50l ZIgY) el (3 Wl il e jshane
a2l Sholall oAl e s ol g V) Bme g el Bkaall g Cradld & Sl o
el Y) B Bl i) 3 8l g il (3 BlEE il e shadl o8
Sholall,

Jeas Al ol G ey Ol (3 plasa bl el et S e
o) G (Comdl ). Eodl WS el WS s et ale g Jo sl Y
Alobally SNl Ll Gug Gl WSU U] ks plisnaly S5l 2oL ) 5T oLl o
CHW[-+ FEURNIVS T WA )

235 5 oda bl 1 O e 215 el s T e o o ladll (3Ll g2y Loy ealil)
Dol s s lSS Ligiams and) plisly Loguzns and) Liagly suslid) oSy ot S 0F ale
el Btz Sy Ll OF 5l 3l 228 8350 Gy, mng 0dn (g 21 OB G WS o 210331
BRI IYR (RUNCRUE SIVEINNS YR PHISTOC Y IFAT Y JCESS IS PR T SRV VI U=
Aallan ) (23T Osiiday Slgld) G i) (3 wBlem B Y1 (39 3 cantl G T olie day,2))
B DoY) ] i GIuaV 23NV dmg Ny 53150 3w ladl 2D, sy b ] gl dmy i
Eedle Yl Lehndaly (3 (Lgilw o 3lele dolil) 2wl ollly asY) Blas g Lais Loolid)

XXii



il 53 (JUby Caog s L) Dol i olis dd) (K55 dolie dny, it
Bl gy (U5l OB daill oo ) ey il gn as 21 wguliny oo (ST 0 3 oB3gmy. Y
35 o Ja el (3 jes sle el SO Ligan 4l dl ot s 4] d s, YT 56 s

Of 0 1 Yllse,

XXiii



